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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh pembelajaran 

fisika menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

metode Problem Solving terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi usaha dan energi, (2) Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

metode Problem Solving pada materi usaha dan energi. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan non-

equivalent control group design. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes dan non tes. Instrumen pada penelitian ini adalah lembar soal pretest-

posttest keterampilan berpikir kritis dan jurnal pengaturan diri. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah statistik parametrik dengan uji t, Normalized Gain (N-

Gain) dan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian ini adalah bahwa (1) Pembelajaran fisika menggunakan 

pendekatan Contextual teaching and Learning (CTL) dengan metode Problem 

Solving berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi usaha dan energi dengan taraf signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,025. 

Nilai tersebut menunjukkan lebih kecil dari signifikansi < α = 0,05 yang artinya 

Ha diterima dan H0 ditolak, (2) Pembelajaran fisika menggunakan pendekatan 

Contextual teaching and Learning (CTL) dengan metode Problem Solving dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi usaha dan 

energi dengan N-gain sebesar 0,603 pada kategori sedang. Sedangkan 

keterampilan Self-Regulation peserta didik mengalami peningkatan pada aspek 

metakognisi yang dibuktikan dengan deskripsi jawaban peserta didik. 

 

 

Kata kunci: Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), Metode 

Problem Solving, Keterampilan Berpikir Kritis, Usaha dan Energi. 
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ABSTRACK 

This study aims to find out: (1) The effect of physics learning using the 

Contextual Teaching and Learning (CTL) approach with problem solving methods 

on students' critical thinking skills in business and energy material, (2) The 

improvement of critical thinking skills students who use Contextual Teaching and 

Learning (CTL) approach with problem solving methods on work and energy 

material. 

This research is a quasi-experimental study with nonequivalent control 

group design. Data collection  technique used is technical tests and non-tests. The 

instruments in this study were the pretest-posttest question sheets of critical 

thinking skills and self-regulation journals. The data analysis technique used is 

description  analysis and parametric statistics with t test and Normalized Gain (N-

Gain).  

The results of this study are that (1) Physics learning using the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) approach with the Problem Solving method 

influences students' critical thinking skills in the Business and Energy material 

with a significance level (sig. 2-tailed) of 0.025. This value shows smaller than 

significance <α = 0.05 which means Ha is accepted and H0 is rejected, (2) Physics 

learning using the Contextual teaching and Learning (CTL) approach with the 

Problem Solving method can improve students' critical thinking skills in the 

business material and Energy with N-gain is 0.603 in the medium category. While 

the Self-Regulation skills of students experience an increase is aspect of 

metacognition as evidenced by description of student’s answers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). 

Keterampilan ini mencakup keterampilan menganalisis argumen, membuat 

kesimpulan menggunakan penalaran induktif atau deduktif, menilai atau 

mengevaluasi dan membuat suatu keputusan atau menyelesaikan masalah 

(Lai, 2011). Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh setiap 

orang untuk menyikapi permasalahan dalam kehidupan nyata. Selain itu, 

keterampilan ini juga sangat diperlukan peserta didik dalam memecahkan 

suatu permasalahan dalam pelajaran.  

Terdapat beberapa alasan yang mendasari keterampilan berpikir 

kritis peserta didik penting untuk dikaji dan dikembangkan dalam proses 

pembelajaran yaitu: (1) perkembangan pengetahuan yang semakin pesat 

dan kemajuan teknologi yang tidak pernah berhenti, mengakibatkan 

kompetensi yang dibutuhkan untuk tenaga profesional juga semakin 

penting. Hal ini menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang semakin kompleks dan sering tak 

terduga; (2) salah satu keterampilan sebagai kunci untuk bertahan hidup di 

dunia yang terus berubah adalah keterampilan berpikir kritis dengan 

demikian dasar dari sistem pendidikan harus disesuaikan; (3) keuntungan 
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yang akan diperoleh peserta didik dari pembelajaran yang menekankan 

pada keterampilan berpikir kritis salah satunya peserta didik akan memiliki 

kemampuan memecahkan masalah baik pada saat proses belajar mengajar 

di kelas maupun dalam menghadapi permasalahan nyata yang dialaminya 

(Wahidin, 2008). 

Permasalahan yang muncul kemudian adalah masih banyak peserta 

didik Indonesia yang belum menggunakan keterampilan berpikirnya secara 

optimal. Laporan PISA (Programme for International Student Assessment) 

pada tahun 2012 menyatakan bahwa rata-rata skor sains peserta didik 

Indonesia adalah 382 yang menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan 

rerata Internasional yang mencapai skor 500. Hasil ini menempatkan posisi 

literasi sains anak Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara 

peserta (Jamaluddin, 2019).  

Salah satu penyebab rendahnya peringkat literasi sains anak 

Indonesia adalah soal-soal yang diujikan dalam PISA merupakan soal 

dengan tingkatan HOTS. Sedangkan pada faktanya soal-soal yang biasa 

diujikan kepada peserta didik Indonesia merupakan soal dengan tingkatan 

LOTS (Lower Order Thinking Skills). Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara di SMAN 5 Yogyakarta yang menyatakan bahwa pada saat 

pembelajaran peserta didik diberikan persamaan dan contoh soal kemudian 

diberikan soal untuk dikerjakan sendiri. Soal-soal tersebut diambil dari 

buku mata pelajaran mereka yang tingkatan kognitifnya terentang dari C1 

sampai C3. Soal jenis tersebut masih termasuk kategori LOTS, sehingga 
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ketika peserta didik Indonesia dihadapkan pada soal dengan tingkatan 

HOTS pada tes yang diselenggarakan PISA, mereka merasa kesulitan 

untuk mengerjakannya. Jadi, mengasah keterampilan berpikir kritis peserta 

didik merupakan hal yang penting agar dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas serta mampu bersaing dengan negara-negara di 

berbagai belahan dunia. 

Fisika pada hakikatnya merupakan sebuah ilmu yang memerlukan 

pemahaman konsep dan model-model ilmiah yang dapat membuat mata 

pelajaran fisika menjadi menarik (Supriyadi, 2010). Fisika merupakan 

pelajaran yang membutuhkan penalaran yang tinggi serta keterampilan 

berpikir kritis dalam memahami konsep saat menyelesaikan pesoalan yang 

diberikan. Tanpa menggunakan keterampilan berpikir kritis, peserta didik 

akan kesulitan untuk memahami konsep fisika dan mengerjakan soal-soal 

yang diberikan.  

Laporan hasil ujian nasional (UN) oleh Kemendikbud (2018) 

diperoleh rata-rata nilai UN Fisika peserta didik SMAN 5 Yogyakarta 

tahun pelajaran 2017/2018 sebesar 65,79. Nilai rata-rata tersebut 

mengalami penurunan yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan 

rata-rata nilai UN Fisika tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 69,73. 

Penurunan nilai UN tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah soal-soal yang diujikan pada UN tahun pelajaran 2017/2018 

merupakan soal HOTS yang tingkat kesukarannya jauh lebih tinggi jika 

dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, pembelajaran di kelas juga 
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sangat mempengaruhi perolehan nilai UN peserta didik yang mana proses 

pembelajarannya belum optimal dalam mengasah keterampilan berpikir 

kritisnya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara di SMAN 5 Yogyakarta 

yang menyatakan bahwa metode yang digunakan guru untuk mengajar di 

kelas adalah metode ekspositori, dimana guru menjelaskan sedikit materi di 

depan kelas menggunakan media power point, kemudian peserta didik 

diberikan persamaan dan contoh soal setelah itu diberikan soal untuk 

dikerjakan sendiri. Pembelajaran yang seperti ini mengakibatkan peserta 

didik kurang berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga keterampilan 

berpikirnya kurang terasah.          

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika 

kelas X SMAN 5 Yogyakarta, ketika peserta didik diberikan soal tentang 

konsep yang membutuhkan analisis tinggi, sebagian besar peserta didik 

masih kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut. Soal yang membutuhkan 

kemampuan analisis tinggi dianggap lebih sulit dibandingkan soal 

perhitungan biasa, bahkan jarang sekali jawaban yang benar jika peserta 

didik dihadapkan pada soal jenis tersebut. Kemampuan analisis merupakan 

salah satu bagian dari indikator keterampilan berpikir kritis. Menurut 

Facione (2011), ada enam indikator keterampilan berpikir kritis yang 

terlibat dalam proses berpikir kritis. Indikator-indikator tersebut antara lain 

interpretation, analysis, inference, evaluation, explanation dan self-

regulation. 
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Selain masalah di atas, berdasarkan hasil wawancara, guru belum 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya 

peserta didik belum menemukan hubungan bermakna antara materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Kartika, salah satu 

peserta didik di SMAN 5 Yogyakarta, jika pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari maka akan sangat membantu pada saat mengerjakan 

soal karena materi dapat dibayangkan dan dilogika, sehingga jika tidak 

ingat dengan persamaannya bisa mengingat komponen yang ada dalam 

materi tersebut berdasarkan pengalaman sehari-hari. Peserta didik juga 

mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada suatu permasalahan yang 

membutuhkan penalaran tinggi. Hal ini disebabkan peserta didik tidak 

terbiasa dihadapkan pada suatu permasalahan dan dilatih untuk 

memecahkannya pada saat pembelajaran sehingga keterampilan 

berpikirnya kurang terasah. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis 

peserta didik perlu dilatih dan dikembangkan sedemikian rupa, sehingga 

peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

bagaimanapun bentuk soalnya. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan 

proses pembelajaran yang inovatif, supaya peserta didik lebih mandiri dan 

keterampilan berpikir kritisnya lebih terasah. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang mungkin dapat mewujudkan pembelajaran yang 

mandiri adalah Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pentingnya pendekatan CTL dalam pembelajaran didasarkan adanya 
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kenyataan bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu 

menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 

pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Banyak peserta didik yang tidak 

memahami untuk apa materi pelajaran itu diberikan kepadanya, sehingga 

tidak bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

hanya sebatas menghafal materi saja agar bisa mengerjakan soal-soal yang 

diujikan guru tanpa mengetahui makna dari materi yang dipelajari tersebut.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan peserta didik yang 

menyatakan bahwa pembelajaran di kelas belum mengaitkan materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan pembelajaran CTL merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dipercaya dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Prinsip pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

adalah mengkonstruksi materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari serta 

menemukan sendiri makna dari materi yang dipelajari dalam kehidupan 

nyata, sehingga pemahaman konsep yang diterima peserta didik lebih 

mendalam. Akibatnya ingatan peserta didik yang menggunakan pendekatan 

CTL lebih tahan lama dibandingkan peserta didik yang hanya menerima 

materi yang diberikan guru. Hasil penelitian Bahri (2017), menyatakan 

bahwa pembelajaran CTL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Dengan pendekatan pembelajaran CTL, diharapkan dapat 

melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan terampil dalam proses 
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pembelajaran agar dapat menemukan atau menciptakan makna dari sesuatu 

yang dipelajarinya sehingga menguatkan pemahaman konsepnya. 

CTL memiliki tiga prinsip ilmiah yang menjadi landasan akan 

pentingnya pendekatan CTL dalam pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut 

antara lain yaitu: 1) Prinsip kesaling-bergantungan, 2) Prinsip diferensiasi, 

dan 3) Prinsip Pengaturan diri (Self-Regulation). Prinsip pengaturan diri 

menyatakan bahwa setiap entitas terpisah di alam semesta memiliki sebuah 

potensi bawaan, suatu kewaspadaan atau kesadaran yang menjadikannya 

sangat berbeda. Adanya prinsip pengaturan diri, segala sesuatu diatur oleh 

diri sendiri, dipertahankan oleh diri sendiri, dan disadari oleh diri sendiri. 

Prinsip pengaturan diri (Self-regulation) ini erat kaitannya dengan 

keterampilan berpikir kritis yang harus dimiliki peserta didik berdasarkan 

indikator berpikir kritis Facione. Untuk menyesuaikan dnegan prinsip ini, 

sasaran utama pendekatan CTL adalah menolong peserta didik mencapai 

keunggulan akademik, memperoleh keterampilan karier, dan 

mengembangkan karakter dengan cara menghubungkan tugas sekolah 

dengan pengalaman serta pengetahuan pribadinya (Jhonson, 2009).  

Ketika peserta didik menghubungkan materi akademik dengan 

konteks keadaan pribadi mereka, mereka terlibat dalam kegiatan yang 

mengandung prinsip pengatuan diri. Mereka menerima tanggung jawab 

atas keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan, 

mengembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi dan 

dengan kritis menilai bukti. Oleh sebab itu, mengasah keterampilan 
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pengaturan diri ini penting dilakukan pada saat pembelajaran agar tujuan 

yang diinginkan peserta didik dapat tercapai sesuai keinginan dirinya.  

Selain Pendekatan pembelajaran CTL, metode problem solving 

(pemecahan masalah) juga dipercaya dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Metode problem solving mengajarkan peserta didik untuk 

dapat memecahkan berbagai permasalahan yang diberikan. Apabila peserta 

didik terbiasa melakukan pemecahan masalah, maka secara tidak langsung 

keterampilan berpikir kritisnya ikut terasah karena peserta didik dituntut 

untuk menganalisis suatu permasalahan, mencari informasi yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah serta mengaplikasikan informasi 

tersebut untuk memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Suryana, dkk. (2018) menyatakan bahwa pendekatan pemecahan 

masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Metode pembelajaran problem solving (pemecahan masalah) bukan hanya 

sekedar metode pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar saja, tetapi metode ini juga merupakan suatu metode berpikir. 

Dengan menggunakan metode problem solving, peserta didik dilatih untuk 

memecahkan berbagai persoalan yang membutuhkan daya pikir tinggi 

sehingga akan mengasah keterampilan berpikir kritisnya. 

Pendekatan CTL, metode Problem Solving dan Berpikir Kritis 

memiliki hubungan yang cukup erat. Pendekatan CTL pada penerapannya 

mengajarkan langkah-langkah yang digunakan peserta didik untuk berpikir 

kritis. Salah satu langkah tersebut adalah dengan memecahkan masalah. 
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Tujuan dari berpikir kritis dengan memecahkan masalah dalam CTL adalah 

supaya peserta didik mendapatkan makna dari sesuatu yang dipelajari 

berdasarkan pengalaman secara langsung yang melibatkan keterampilan 

berpikirnya (Jhonson, 2009).  

Prakoso (2013: 45), dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

penggunaan pendekatan CTL dengan metode problem solving sebaiknya 

digunakan untuk materi yang mengandung banyak konsep, sebab 

pembelajaran menggunakan pendekatan CTL lebih mengarahkan peserta 

didik untuk mengaitkan konsep yang ada pada materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. Materi usaha dan energi merupakan materi yang 

kompleks karena banyak konsep-konsep yang saling berkaitan yang harus 

dipahami. Oleh sebab itu, tidak jarang peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi pada beberapa bagian konsep usaha dan energi. Hasil 

penelitian Suhendi dkk. (2014), menunjukkan bahwa peserta didik 

cenderung mengalami miskonsepsi pada konsep usaha positif dan usaha 

negatif, usaha total oleh gaya konservatif dan gaya non konservatif, serta 

hukum konservasi energi mekanik.  

Selain permasalahan di atas, berdasarkan Laporan Hasil Ujian 

Nasional (UN) oleh Kemendikbud (2018) diperoleh data daya serap Fisika 

pada materi Usaha dan Energi peserta didik SMAN 5 Yogyakarta tahun 

pelajaran 2017/2018 sebesar 62,44. Nilai tersebut mengalami penurunan 

yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan tahun pelajaran 

2016/2017 yang sebesar 70,32. Nilai daya serap pada materi Usaha dan 
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Energi tersebut juga lebih rendah jika dibandingkan dengan materi-materi 

fisika lainnya seperti Pengukuran dan Kinematika, Dinamika, Kalor, 

Gelombang dan Cahaya, serta Listrik, Magnet dan Fisika Inti, yang 

masing-masing memperoleh nilai 73,66; 66,94; 65,04; 63,01; dan 63,69. 

Kompetensi dasar (KD) yang harus dimiliki peserta didik dalam 

mempelajari materi usaha dan energi adalah: 1) Menganalisis konsep 

energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi, hukum 

kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari, 2) 

Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-

hari dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kerja), dan 

hukum kekekalan energi. Kedua kompetensi dasar yang harus dimiliki 

peserta didik tersebut menekankan pada penerapan materi usaha dan energi 

dalam kehidupan sehari-hari serta menekankan peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan. Artinya, terdapat hubungan yang erat antara 

kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik dengan pendekatan 

CTL dan metode Problem Solving. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

CTL dan metode Problem Solving dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta 

didik.  

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian yang terkait dengan pembelajaran fisika yang 

berlangsung pada pokok bahasan usaha dan energi dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dipadukan 
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dengan metode problem solving (pemecahan masalah) untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh pendekatan dan metode tersebut terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam penyelesaian masalah 

fisika yang membutuhkan analisis tinggi kelas X SMAN 5 Yogyakarta 

masih rendah. 

2. Peserta didik kesulitan dalam menganalisis soal yang membutuhkan 

penalaran tinggi.  

3. Soal-soal Fisika yang diujikan pada UN tahun ajaran 2017/2018 

merupakan soal-soal HOTS dan tidak sesuai dengan soal-soal yang 

biasa diajarkan di sekolah, akhirnya nilai UN Fisika SMA N 5 

Yogyakarta sebesar 65,79 mengalami penurunan jika dibandingkan 

dengan nilai UN Fisika tahun ajaran 2016/2017 yaitu sebesar 69,73.  

4. Sebagian besar peserta didik belum mampu menghubungkan antara 

apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam 

kehidupan nyata. 

5. Pesera didik kurang dilatih dalam memecahkan permasalahan pada 

saat pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada: 

Indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik merupakan indikator berpikir kritis Facione yang terdiri dari 

6 indikator yaitu Interpretation, Analysis, Inference, Evaluation, 

Explanation, dan Self-Regulation. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran fisika menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan metode 

problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi usaha dan energi? 

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan metode problem solving pada materi usaha dan energi? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:   

1. Mengetahui pengaruh pembelajaran fisika menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan metode problem 

solving terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

usaha dan energi. 
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2. Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan metode problem solving pada materi usaha dan energi. 

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

untuk peneliti, baik di bidang penelitian maupun dalam 

mengaplikasikan proses pembelajaran menggunakan pendekatan CTL 

dengan metode problem solving untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

2. Bagi guru mata pelajaran fisika, diharapkan mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan guru, serta membantu dalam proses 

implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan CTL dengan 

metode problem solving untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika, khususnya 

pada pokok bahasan usaha dan energi, memberikan makna kepada 

peserta didik tentang materi fisika yang dipelajarinya sehingga dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan rasa setia 

kawan, kerja sama, dan tanggung jawab. 



14 
 

      
 

4. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam 

memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang penerapan pendekatan 

CTL dengan metode problem solving dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta dapat menjadi masukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran agar tercipta suasana kegiatan 

belajar mengajar yang lebih baik. 

F. Definisi Operasional 

1.    Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tafsiran dari hasil 

uji statistik yaitu ketika nilai posttest kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan CTL dengan metode Problem Solving lebih 

tinggi daripada nilai posttest kelas kontrol yang memperoleh 

pembelajaran ekspositori. 

2.    Pembelajaran Ekspositori yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru fisika di 

SMAN 5 Yogyakarta yaitu menggunakan metode ceramah dalam 

penyampaian materi dan dilanjutkan dengan pemberian contoh soal 

beserta latihannya. 

3.    Pembelajaran menggunakan pendekatan CTL dengan metode Problem 

Solving pada penelitian ini adalah pembelajaran yang mengaitkan 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata yang mana proses 

pembelajarannya yaitu dengan membagi peserta didik menjadi 

kelompok-kelompok kecil kemudian diberikan LKPD yang 
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didalamnya terdapat permasalahan-permasalahan yang harus 

dipecahkan. 

4.    LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik dalam penelitian ini adalah 

lembar kerja yang di dalamnya terdapat berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan berdasarkan alur 

pemecahan masalah menurut Polya. Selain itu, permasalahan yang ada 

dalam LKPD juga disesuaikan dengan indikator berpikir kritis menurut 

Facione.  

5.    Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan peserta didik dalam 

menginterpretasi, menganalisis, menyimpulkan, mengevaluasi, dan 

memberikan penjelasan terhadap persoalan yang dihadapinya serta 

dapat merefleksi atau memonitor kognisi dirinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada rumusan masalah serta berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Fisika menggunakan pendekatan Contextual teaching and  

Learning (CTL) dengan metode Problem Solving berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi Usaha dan Energi 

dengan taraf signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,025. Nilai tersebut 

menunjukkan lebih kecil dari signifikansi < α = 0,05 yang artinya Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

2. Pembelajaran Fisika menggunakan pendekatan Contextual teaching and 

Learning (CTL) dengan metode Problem Solving dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi Usaha dan Energi. 

Hal ini dapat diketahui melalui nilai rerata n-gain sebesar 0,603 yang 

masuk kriteria sedang. Sedangkan keterampilan Self-Regulation peserta 

didik mengalami peningkatan pada aspek metakognisi yang dibuktikan 

dengan deskripsi jawaban peserta didik.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Kegiatan pembelajaran berlangsung dalam waktu yang terbatas 
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2. Instrumen pengambilan data yang digunakan hanya tes dan lembar  jurnal 

pengaturan diri 

3. Kurang kondusifnya pembelajaran di kelas karena posisi peneliti sebagai 

guru pengganti dan kemampuan peneliti yang belum mampu mengkondisikan 

kelas dengan baik 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pembahasan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi guru mata pelajaran fisika disarankan untuk memberikan soal-soal 

latihan yang berbasis pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari secara berkala supaya keterampilan berpikir kritis peserta didik 

semakin tajam serta disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan atau 

metode pembelajaran yang lainnya agar pembelajaran lebih bervariatif dan 

dapat. 

3. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik merupakan sebuah 

proses yang cukup panjang. Jika dilakukan dalam waktu yang singkat dan 

terbatas hasilnya kurang maksimal. Oleh sebab itu, disarankan bagi guru 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik sejak dini. 
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